Orientasi Kewirausahaan dan Pasar sebagai Determinan Faktor Pascapanen Lada Muntok oleh Petani by Evahelda, Evahelda et al.
 
Hak Cipta © 2021. Dimiliki oleh Penulis, dipublikasi oleh Society. Artikel dengan akses terbuka. Lisensi: CC-BY-NC-SA.  
https://doi.org/10.33019/society.v9i1.256  170 
 




Orientasi Kewirausahaan dan Pasar sebagai Determinan Faktor 
Pascapanen Lada Muntok oleh Petani 
 
Evahelda * , Iwan Setiawan , Rati Purwasih , dan Rufti Puji Astuti  
Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Perikanan, dan Biologi,  
Universitas Bangka Belitung, 33172, Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Indonesia 
 * Korespondensi: evaheldaubb@gmail.com  
 
INFO ARTIKEL  ABSTRAK 
Info Publikasi:  




Evahelda, E., Setiawan, I., 
Purwasih, R., & Astuti, R. P. 
(2021). Entrepreneurial and 
Market Orientation as 
Determinants of Postharvest 
Factors for Muntok Pepper by 






Hak Cipta © 2021. Dimiliki oleh 











 Permasalahan kinerja usaha Lada Muntok terus menurun 
akibat ketidakmampuan petani menghadapi ketidakpastian 
harga, mengenali dan memahami kondisi pasar. Faktanya, 
jumlah pelaku usaha terus bertambah. Bersaing untuk 
menghadapi perubahan lingkungan bisnis sangat diperlukan, 
sehingga diperlukan petani wirausaha. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat proses pascapanen yang dilakukan oleh petani 
Lada Muntok dan menganalisis apakah orientasi 
kewirausahaan dan orientasi pasar merupakan faktor 
determinan yang mempengaruhi proses penanganan 
pascapanen. Metode penelitian menggunakan metode survei 
dengan melibatkan 60 petani. Analisis data dilakukan dengan 
Structural Equation Modeling (SEM), menggunakan Smart 
Partial Least Squares (PLS). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa proses penanganan pascapanen dipengaruhi secara 
signifikan oleh orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar, 
namun pengaruh orientasi kewirausahaan lebih besar daripada 
orientasi pasar. Petani melakukan penanganan pascapanen 
Lada Muntok dalam dua tahap. 50% petani melakukan proses 
perontokan, perendaman dan pengeringan. 50% petani tidak 
melakukan proses sortasi, grading, dan milling. Keputusan 
petani dalam penanganan pascapanen lebih banyak 
dipengaruhi oleh pengaruh orientasi kewirausahaan petani. 
Petani yang termotivasi untuk unggul, berani mengambil 
risiko, dan mau berinovasi dengan menggunakan metode 
produksi baru cenderung melakukan proses penanganan 
pascapanen yang baik, tidak hanya perontokan, perendaman, 
dan pengeringan tetapi juga pemilahan dan pengolahan produk 
turunan lada. 
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1. Pendahuluan 
Lada merupakan salah satu komoditas ekspor Indonesia. Lada juga merupakan komoditas 
primadona dalam komoditas perkebunan. Kontribusi Indonesia sebagai negara penghasil lada 
pernah menduduki peringkat pertama secara global, namun pada tahun 2017 Indonesia hanya 
memberikan kontribusi 19%, jauh di bawah kontribusi Vietnam sebesar 27% (Sulaiman & 
Darwis, 2019). Masalah penurunan kontribusi tidak lepas dari masalah penurunan produksi 
lada. Produksi lada Vietnam hingga tahun 2019 terus meningkat jauh di atas nilai produksi lada 
Indonesia (Gambar 1). 
 
 
Gambar 1. Produksi lada Indonesia dan Vietnam 
Sumber: IPC (2020) 
 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan salah satu daerah sentra penghasil 
komoditas Lada Muntok dan pemasok pasokan ekspor di Indonesia. Lada yang dibudidayakan 
di hampir semua kecamatan memiliki keunikan. Usahatani lada di Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung sepenuhnya dikuasai oleh masyarakat (Heryanto & Nugraha 2018). Petani lada 
merupakan salah satu mata pencaharian utama masyarakat. Namun fenomena yang terjadi saat 
ini adalah pergeseran pilihan mata pencaharian dari petani lada menjadi petani kelapa sawit, 
karet atau bahkan kembali menjadi penambang timah. Pasalnya, kinerja usaha lada saat ini 
sedang menurun dan tidak berdampak nyata bagi kesejahteraan petani. 
Salah satu kendala kinerja usaha Lada Muntok yang mengalami penurunan adalah 
ketidakmampuan petani dalam menentukan harga dalam memasarkan produknya. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa petani belum mampu bersaing dalam menghadapi iklim usaha yang 
berubah dengan cepat. Ketidakmampuan petani untuk bersaing di pasar dapat disebabkan oleh 
masalah pada kemampuan petani untuk mengenali dan memahami kondisi pasar serta 
kemampuan dan keberanian untuk mengambil peluang yang belum mendapat perhatian. Hal 
ini karena hanya petani wirausaha yang dapat bersaing dan menghadapi perubahan 
lingkungan bisnis. Artinya untuk mengatasi masalah ketidakmampuan petani bersaing adalah 
dengan menempa wirausahawan petani yang berorientasi pasar, berani mengambil resiko, 
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Kajian menyeluruh terhadap kinerja pemasaran Lada Muntok, baik dari segi produk 
maupun sumber daya manusia, masih diperlukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
pelaku usaha dalam menghadapi dan menyikapi lingkungan bisnis yang dinamis. Kinerja 
pemasaran dipengaruhi oleh banyak faktor internal dan eksternal, antara lain kemampuan 
menciptakan keunggulan bersaing, inovasi penanganan pascapanen, orientasi pasar, dan 
orientasi kewirausahaan (Witjaksono, 2014; Zebua & Priyanto, 2017). Kinerja pemasaran dinilai 
berdasarkan status orientasi petani terhadap pasar dan kewirausahaan. Diharapkan hasil yang 
diperoleh tidak hanya memberikan informasi apakah petani Lada Muntok berwirausaha tetapi 
juga memberikan gambaran tentang kondisi orientasi pasar di tingkat petani, bagaimana 
orientasi pasar terbentuk, dan apakah kondisi tersebut mempengaruhi pasca- kegiatan 
penanganan panen yang dilakukan oleh petani. Orientasi pasar juga berperan dalam 
mempengaruhi bentuk penanganan pascapanen. Menurut Kristono & Nadapdap. (2019) dan 
Zebua & Priyanto (2017), proses penanganan pascapanen bunga krisan oleh petani di 
Kecamatan Bandungan dipengaruhi oleh orientasi pasar. 
Penelitian ini menduga bahwa ketidakmampuan petani untuk bersaing disebabkan oleh 
masalah kualitas produk dan tidak adanya upaya untuk menciptakan keunggulan kompetitif. 
Penanganan pascapanen di tingkat petani bervariasi dan diduga dipengaruhi oleh sikap petani 
yang tidak berorientasi pasar dan orientasi kewirausahaan. Oleh karena itu, penting untuk 
mengkaji apakah orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap proses 
penanganan pascapanen oleh petani Lada Muntok. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Orientasi kewirausahaan (entrepreneurial orientation) adalah orientasi perusahaan dengan 
prinsip pada upaya untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang (Lee & Chu, 2011). 
Orientasi kewirausahaan juga diartikan sebagai upaya untuk mengambil risiko yang inovatif, 
proaktif, otonom, dan agresif sebagai strategi untuk mengalahkan pesaing. Orientasi 
kewirausahaan dapat dilihat dari otonomi, inovasi, pengambilan risiko, pro-aktivitas, dan 
agresivitas kompetitif dapat bervariasi secara independen, tergantung pada konteks 
lingkungan dan organisasi (Lumpkin et al., 2010). Selain itu, tindakan para pelaku usaha untuk 
mencari peluang baru secara inovatif, berani mengambil risiko dan proaktif memiliki hubungan 
yang erat dengan konsep Orientasi Kewirausahaan. Ahimbisibwe & Abaho (2013) menyatakan 
bahwa perusahaan dengan orientasi kewirausahaan yang kuat akan lebih berani mengambil 
risiko dan tidak hanya terpaku pada strategi masa lalu. Selain kemampuan mengambil risiko, 
dimensi utama orientasi kewirausahaan adalah inovasi, yaitu kemauan dan kemampuan 
perusahaan untuk berpartisipasi dan mendukung ide-ide baru dan proses kreatif, yang 
menghasilkan proses, layanan, dan produk teknologi baru (Witjaksono, 2014). Menurut 
Witjaksono (2014), orientasi kewirausahaan terdiri dari indikator inovasi, pro-aktivitas, dan 
pengambilan risiko. Kumalaningrum (2012) menyatakan bahwa perusahaan yang berorientasi 
kewirausahaan dapat mencapai target pasar dan posisi pasarnya dengan lebih baik daripada 
pesaing. Perusahaan yang berorientasi pada kewirausahaan terus-menerus mengamati 
perubahan pasar dan merespons dengan cepat terhadap perubahan. Orientasi kewirausahaan 
perusahaan menciptakan kemampuan perusahaan untuk proaktif dan lebih berani mengambil 
risiko sehingga memiliki kemampuan lebih untuk berinovasi daripada pesaing dan memiliki 
keunggulan kompetitif melalui nilai kepuasan pelanggan yang diciptakan. 
Proses penanganan pascapanen memiliki peran dalam menentukan kualitas produk. 
Bentuk penanganan pascapanen yang dilakukan oleh petani meliputi proses sortasi, grading 
dan pengemasan (Zebua & Priyanto, 2017; Kristono & Nadapdap, 2019). Struktur penanganan 
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pascapanen yang berbasis budaya berorientasi pasar pada akhirnya berdampak pada 
keberlangsungan pembelian produk oleh pelanggan (Zebua & Priyanto, 2017). Banyak faktor 
yang mempengaruhi proses penanganan pascapanen. Menurut Kristono & Nadapdap (2019) 
dan Zebua & Priyanto (2017), proses penanganan pascapanen bunga krisan oleh petani di 
Kecamatan Bandungan dipengaruhi oleh orientasi pasar, terutama karena kemampuan 
berorientasi pada pelanggan. 
Orientasi pasar berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing dan kinerja pemasaran. 
Dewi & Ekawati (2017) menunjukkan bahwa pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja 
pemasaran diperoleh melalui variabel keunggulan bersaing yang dapat memediasi pengaruh 
orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran. Orientasi pasar berpengaruh positif terhadap 
proses penanganan pascapanen bunga krisan. Hubungan kausal antara variabel orientasi 
kewirausahaan, orientasi pasar dan proses penanganan pascapanen dalam penelitian ini 
dianalisis dengan melihat bagaimana orientasi pasar mempengaruhi proses penanganan 
pascapanen secara langsung dan bagaimana orientasi kewirausahaan secara langsung 
mempengaruhi proses pascapanen. Penelitian ini juga mencoba menganalisis apakah ada 
pengaruh orientasi pasar terhadap proses pascapanen melalui orientasi kewirausahaan. 
 
3. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bangka Selatan, Kabupaten Bangka, dan Kabupaten 
Bangka Tengah. Penelitian dilakukan pada bulan April 2020 sampai dengan September 2020. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh dari sumber informasi melalui observasi, wawancara, dan diskusi dengan 
berpedoman pada kuesioner. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait dan studi literatur. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan melibatkan 60 petani sebagai 
responden. Peneliti menggunakan metode simple random sampling dalam menentukan sampel 
penelitian. Data yang telah diperoleh selanjutnya diolah dan dianalisis secara deskriptif, baik 
kualitatif maupun kuantitatif. Data kuantitatif diolah dengan bantuan program Microsoft Excel 
2010 dan dianalisis dengan analisis Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan smart 
Partial Least Squares (PLS). Proses analisis data dilakukan melalui 2 tahap, yaitu analisis model 
atau analisis Outter Model (model pengukuran) dan analisis Inner Model (model struktural). 
Evaluasi model pengukuran dilakukan dengan melihat nilai Loading Factor (λ). Valid jika 
memiliki nilai Loading Factor (λ) lebih besar dari 0,5. Uji signifikansi dalam mengevaluasi model 
struktural didasarkan pada estimasi nilai koefisien parameter jalur, dan nilai t lebih dari 1,96. 
Uji signifikansi koefisien parameter jalur yang diestimasi dilakukan dengan menggunakan 
metode resampling yaitu bootstrap. Variabel penelitian yang diamati secara rinci dapat dilihat 
pada (Tabel 1). 
Tabel 1. Variabel Penelitian 
No Variabel Laten Variabel Manifes 
1 Orientasi Kewirausahaan (X1) - Kemauan/kemampuan petani 
menciptakan/menggunakan ide, produk atau cara 
yang baru (X1.1); 
- Keberanian/kemampuan petani menghadapi risiko 
dalam menjalankan usaha dengan perhitungan 
cermat dan memiliki antisipasi penyelesaian (X1.2); 
- Dorongan/keinginan petani Lada Muntok untuk 
mencapai kesuksesan (X1.3); 
Orientasi Kewirausahaan dan Pasar sebagai Determinan Faktor Pascapanen Lada Muntok oleh Petani 
 
 
Hak Cipta © 2021. Dimiliki oleh Penulis, dipublikasi oleh Society. Artikel dengan akses terbuka. Lisensi: CC-BY-NC-SA.  
https://doi.org/10.33019/society.v9i1.256  174 
 
No Variabel Laten Variabel Manifes 
2 Orientasi Pasar (X2) - Upaya yang dilakukan petani untuk  memahami 
kebutuhan dan keinginan pelanggan  (X2.1); 
- Upaya petani untuk  memahami  kekuatan dan 
kelemahan produk maupun strategi dari pesaingnya 
(X2.2); 
- Upaya petani untuk mencri informasi tentang 
kondisi pasar(X2.3) 
3 Proses Pascapanen (Y) - Menyortir produk yang layak dan tidak layak (lada 
menir,lada abu, lada enteng (Y1.1); 
- Pengelompokan produk berdasarkan kualitas (Y1.2); 
- Perlakuan petani dalam pengepakan lada 
berdasarkan kesesuaian ukuran dan jenis wadah 
kemasan (Y1.3); 
- Memberikan informasi produk pada kemasan(Y1.4); 
- Teknologi dan cara petani  dalam Proses 
menghilangkan kulit daribuah lada melalui 
perendaman dan dampaknya pada mutu lada(Y.5); 
- Teknologi  yang digunakan dan cara petani dalam 
proses perontokan dan dampaknya pada mutu 
lada(Y1.6); 
- Teknologi  yang digunakan dan cara petani dalam 
proses penjemuran dan dampaknya pada mutu lada 
(Y1.7) 
 
Model penelitian dibangun dengan dua variabel laten eksogen yaitu (X1) orientasi 
kewirausahaan dan (X2) orientasi pasar, satu variabel laten eksogen (Y1) proses pascapanen. 
Model penelitian yang dibangun juga melibatkan tiga belas variabel manifes (Tabel 1). 
 
 
Gambar 2. Diagram Lintas Model Penelitian orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar 
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4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Proses penanganan pascapanen memiliki peran dalam menentukan kualitas produk. 
Penelitian ini melibatkan petani yang tergabung dalam kelompok tani di Kabupaten Bangka 
dan Kabupaten Bangka Selatan. Proses penanganan pascapanen, orientasi kewirausahaan, dan 
orientasi pasar diukur berdasarkan penilaian persepsi petani. Hasil pengukuran secara rinci 
terdapat pada Tabel 2. Berdasarkan data pada Tabel 2. terlihat bahwa persentase persepsi 
petani terhadap ketiga variabel secara keseluruhan berada pada kategori tinggi. Empat puluh 
sembilan petani, atau 81,675%, menilai kategori tinggi, dan sepuluh petani, atau 16,67%, 
memberi peringkat sangat tinggi. Artinya penilaian petani terhadap indikator orientasi 
kewirausahaan, orientasi pasar, dan proses penanganan pascapanen didominasi oleh 
pernyataan setuju sampai sangat setuju. 
 
Tabel 2. Persentase penilaian persepsi petani terhadap orientasi kewirausahaan, orientasi 
pasar, dan proses pascapanen berdasarkan skala kategori penilaian persepsi 
Kategori Persepsi Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 
Sangat tinggi 10 16,67 
Tinggi 49 81,67 
Rendah 1 1,67 
Sangat rendah 0 0 
Total 60 100 
 
4.1. Proses Pascapanen Lada Muntok 
Proses penanganan pascapanen Lada Muntok oleh petani dilakukan dalam dua tahap; 
yaitu, tahap pertama terdiri dari perontokan, perendaman, penggilingan, dan pengeringan 
buah, sedangkan tahap kedua terdiri dari proses sortasi, grading, pelabelan, dan pengemasan. 
Proses penanganan pascapanen dinilai berdasarkan cara pandang atau persepsi petani. Hasil 
pengukuran secara detail terdapat pada Gambar 3. Kajian ini menemukan bahwa petani lada 
melakukan semua proses pascapanen yaitu perontokan, perendaman, penggilingan, 
penjemuran, sortasi, grading, pelabelan dan pengemasan. Berdasarkan data pada Gambar 3 
terlihat bahwa pada tahap pertama sebagian besar petani atau lebih dari 50% petani melakukan 
proses perendaman dan penjemuran. 
Sebaliknya, proses perontokan dan penggilingan hanya dilakukan oleh sebagian petani 
yang berdomisili di Kabupaten Bangka. Berdasarkan data pada Gambar 3 juga terlihat bahwa 
pada tahap kedua ini lebih dari 50% atau sebagian besar petani tidak melakukan proses 
grading, labeling, dan packaging. Sebaliknya, sebagian petani masih melakukan proses sortasi. 
Proses sortasi, grading, pelabelan, dan pengemasan terutama dilakukan oleh petani yang 
berdomisili di Kabupaten Bangka Selatan. Menurut Arwati (2018), petani di Desa Tellu Boccoe 
dapat menghasilkan lada putih yang berkualitas karena memiliki pengetahuan dan 
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Gambar 3. Proses penanganan pascapanen lada 
 
4.2. Orientasi Kewirausahaan 
Orientasi kewirausahaan dalam penelitian ini dilihat dari tiga indikator yaitu inovasi 
petani, kemauan mengambil resiko dan motivasi berprestasi. Kumalaningrum (2012) 
menyatakan bahwa perusahaan yang berorientasi pada kewirausahaan, memiliki kemampuan 
lebih untuk berinovasi, lebih proaktif dalam memahami kondisi pasar, dan berani mengambil 
risiko. Petani yang berorientasi wirausaha dalam mengelola usahataninya dinilai memiliki 
kemampuan berinovasi dan mengambil risiko yang lebih baik, serta lebih proaktif. Orientasi 
kewirausahaan dinilai berdasarkan cara pandang dan persepsi petani, detail hasil pengukuran 




Gambar 4. Inovasi, Risiko, dan Motivasi  
Inovasi dalam penelitian ini dinilai berdasarkan sikap petani terhadap kemauan berinovasi, 
tingkat penggunaan teknologi, dan penggunaan metode baru dalam produksi, pengolahan 
pascapanen, dan pemasaran. Petani Lada Muntok berorientasi pada kewirausahaan dalam 
mengelola lahan pertaniannya. Lebih dari 50% petani setuju bahwa petani saat ini bisa 
berinovasi. Hasil penilaian persepsi petani pada Gambar 4 memberikan informasi bahwa 
sebanyak 35% petani setuju dan 18% sangat setuju petani dapat berinovasi. Kesediaan 
berinovasi menentukan kemampuan petani dalam berinovasi produk. Hasil penelitian 
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Pratono (2014) menemukan hubungan positif dan signifikan antara kemampuan berinovasi 
dengan kemampuan berorientasi kewirausahaan. Dalam hal ini variabel orientasi 
kewirausahaan ditunjukkan dengan indikator fleksibilitas, antisipasi, proaktif, inovasi, dan 
keberanian mengambil risiko. Semakin tinggi kemampuan orientasi kewirausahaan maka 
semakin tinggi pula kemampuan berinovasi. Data pada Gambar 4 juga memberikan informasi 
bahwa tidak semua petani memiliki kemampuan berinovasi. 37% petani memberikan 
pernyataan netral yang artinya masih ada petani yang belum mengetahui perkembangan 
inovasi dalam mengelola usahatani, dan masih menggunakan cara produksi, pengolahan 
pascapanen, dan pemasaran hasil, sejak awal usaha sampai sampai saat dilakukannya 
penelitian. 
Risiko dalam penelitian ini dinilai berdasarkan pengetahuan petani tentang jenis risiko, 
keberanian mengambil risiko, dan kemampuan merespon dampak risiko. Petani Lada Muntok 
memiliki orientasi kewirausahaan dalam mengelola lahan pertaniannya. 98% petani setuju 
bahwa mereka berani mengambil risiko, menanggapi risiko, dan mengetahui risiko dalam 
pekerjaan, keuangan, produksi, dan investasi mereka. Penilaian persepsi petani pada Gambar 4 
memberikan informasi bahwa sebanyak 55% petani setuju, 43% menyatakan sangat setuju pada 
penilaian variabel risiko. Artinya pengelolaan usahatani Lada Muntok masih memerlukan 
perhatian pemerintah karena usaha ini masih mengandung resiko yang tinggi terutama dari 
segi produksi dan keuangan. 
Motivasi dalam penelitian ini ditempatkan sebagai indikator untuk menilai orientasi 
kewirausahaan petani. Motivasi diukur berdasarkan keinginan petani untuk berprestasi, 
keinginan mempertahankan sebagai sumber pendapatan, dan keinginan petani untuk terus 
belajar dan memahami produk yang diinginkan konsumen. Menurut Bertnus (2009), 
sebagaimana dikutip dalam Arwati (2018), motivasi ini merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi keterampilan seseorang dalam mengambil tindakan. Petani Lada Muntok 
memiliki orientasi kewirausahaan dalam mengelola usahataninya, dan petani memiliki 
motivasi yang tinggi. Sebanyak 79% petani setuju bahwa meskipun memiliki risiko tinggi 
dalam bertani, namun petani memiliki dorongan yang kuat untuk terus menjaga 
keberlangsungan usaha, memperoleh keuntungan yang maksimal, dan mempelajari pasar, 
serta menghasilkan produk yang diinginkan konsumen. 
 
4.3. Orientasi Pasar 
Orientasi pasar dalam penelitian ini diamati dari tiga indikator yaitu orientasi pelanggan, 
orientasi pesaing, dan informasi pasar. Perubahan preferensi konsumen dan meningkatnya 
persaingan global merupakan dua masalah yang tidak dapat dihindari. Petani yang 
berorientasi pasar diperlukan untuk menghadapinya. Orientasi pasar dinilai berdasarkan 
perspektif dan persepsi petani, dan detail hasil pengukuran ada pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Orientasi pelanggan, orietasi pesaing, dan informasi pasar 
Data pada Gambar 5 menunjukkan bahwa petani Lada Muntok berorientasi pasar dalam 
mengelola usahataninya. Lebih dari 50% petani setuju bahwa mereka telah berusaha untuk 
berorientasi pada pesaing dan terus menggali informasi pasar. Berdasarkan data pada Gambar 
5 juga dapat dilihat bahwa hanya 47% petani yang menyatakan setuju hingga sangat setuju 
bahwa mereka juga berorientasi pada pelanggan dalam mengelola usahataninya. Artinya 
dalam mengelola usahataninya, petani Lada Muntok sudah berorientasi pasar dengan aktif 
mencari informasi pasar terkait perkembangan harga, mengetahui siapa pesaingnya, 
mengetahui kelemahan dan kelebihan produk pesaing, teknologi pascapanen, dan strategi 
pemasaran pesaing. Namun, tidak semua petani berorientasi pada pelanggan. 27% petani 
menyatakan tidak mengetahui target pasar dan kualitas produk yang dibutuhkan pelanggan. 
Sebagai perbandingan, 26% petani telah berusaha mengetahui target pasar dan kualitas produk 
yang dibutuhkan pelanggan tetapi tidak dapat berproduksi sesuai kebutuhan pelanggan. 
 
4.4. Analisis Determinan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Petani Lada Muntok dalam 
Melakukan Proses Pascapanen 
4.4.1. Evaluasi Model Pengukuran 
Tujuan utama mengevaluasi model pengukuran adalah untuk menentukan apakah suatu 
indikator (variabel manifes) dapat mengukur konstruk (variabel laten). Hasil analisis model 
pengukuran (Outer Model) melalui proses algoritma PLS, tiga variabel indikator pada proses 
laten pascapanen tidak valid. Setelah dilakukan verifikasi model, semua variabel indikator 
valid dengan nilai akuisisi loading factor lebih besar dari 0,5. Artinya secara keseluruhan 
indikator yang digunakan dapat mengukur konstruk. Keseluruhan indikator dari variabel yang 
diukur adalah valid, yang mencerminkan variabel orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan 
pascapanen. Nilai loading factor pada Tabel 3 menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan 
laten dan orientasi pasar dominan sangat dicerminkan oleh indikator inovasi (X1.1) dan 
informasi pasar (X2.3). Sebaliknya, terdapat indikator perendaman (Y1.5) pada proses 
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Tabel 3. Kontribusi variabel indikator karakteristik personal berdasarkan nilai loading 
factor dan t-value, serta reliabilitas variabel pengamatan 
Variabel 
Laten 






AVE Validitas Reliabilitas 
Orientasi Kewirausahaan (X1)  
 Inovasi 0,886  
0,830 0,533 
Valid  
Pengambilan Risiko 0,755  Reliable 
Motivasi Berprestasi 0,532 Valid  
Orientasi Pasar (X2) 
 Orientasi Pelanggan 0,724  
0,882 0,741 
Valid  
 Orientasi Pesaing 0,536 Valid Reliable 
 Informasi Pasar 0,775 Valid  
Proses Pascapanen (Y) 





 Grading 0,364 Tidak 
Valid 
 Pengemasan 0,784 Valid 
 Labelling 0,614 Valid 
 Perendaman 0,804 Valid 
 Perontokan -0,432 Tidak 
Valid 
 Penjemuran  0,621 Valid 
 Penggilingan -0,446 Tidak 
Valid 
 
Evaluasi model pengukuran juga dilakukan dengan menilai reliabilitas berdasarkan nilai 
AVE dan Composite Reliability (CR). Hasil analisis data pada model pengukuran juga 
memberikan informasi bahwa variabel indikator yang digunakan memenuhi persyaratan 
reliabel. Nilai Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa angka lebih besar dari 0,7 dan Average 
Extracted Variance (AVE) lebih besar dari 0,5 (Tabel 3). Artinya semua variabel indikator yang 
digunakan dapat mengukur konstruk dengan andal. 
 
4.4.2. Evaluasi Model Struktural 
Tujuan dari evaluasi model struktural adalah untuk melihat hubungan antar konstruk 
laten dengan melihat hasil estimasi koefisien parameter jalur dan tingkat signifikansinya 
(Ghozali & Latan, 2012). Evaluasi model struktural dalam penelitian ini dilakukan untuk 
melihat tiga bentuk hubungan konstruk laten, yaitu pengaruh orientasi kewirausahaan 
terhadap proses pascapanen (H1), pengaruh orientasi pasar terhadap proses pascapanen (H2), 
dan pengaruh orientasi pasar terhadap proses pascapanen (H2), dan pengaruh orientasi pasar 
terhadap proses pascapanen, melalui orientasi kewirausahaan (H3). Hasil uji signifikansi semua 
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Tabel 4. Nilai koefisien parameter jalur pengaruh orientasi kewirausahaan dan orientasi 





Orientasi kewirausahaan > pascapanen 0,460 3,144* Signifikan 
Orientasi pasar > pascapanen 0,320 2,016* Signifikan 
Orientasi pasar > orientasi kewirausahaan > pascapanen 0,267 2,823* Signifikan 
*Signifikansi t ((0,05):1,96) 
 
Hasil analisis evaluasi model struktural pada Tabel 4 menunjukkan bahwa T-value dari 
ketiga hubungan sebab akibat yang dibangun pada model penelitian lebih besar dari standar 
yaitu 1,96. Artinya orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan merupakan faktor penentu bagi 
petani untuk melakukan proses penanganan pascapanen. Orientasi kewirausahaan dan 
orientasi pasar berpengaruh signifikan terhadap proses penanganan pascapanen Lada Muntok. 
Nilai Original Sample pada Tabel 4 menunjukkan besarnya nilai koefisien parameter jalur dan 
arah hubungan kedua variabel. Semakin besar nilai koefisiennya, berarti pengaruh variabel 
yang diestimasi semakin kuat. Dengan kata lain, hubungan kausal adalah yang paling penting 
dalam model. Nilai koefisien parameter jalur orientasi kewirausahaan terhadap proses 
pascapanen sebesar 0,460, lebih besar dari pengaruh orientasi pasar sebesar 0,320. Hal ini 
menunjukkan bahwa hubungan kausal yang paling penting untuk variabel pascapanen adalah 
variabel orientasi kewirausahaan petani Lada Muntok. 
Hasil lain dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dari hubungan sebab 
akibat yang dibangun. Hasil analisis data juga menunjukkan pengaruh tidak langsung orientasi 
pasar terhadap proses pascapanen melalui orientasi kewirausahaan dengan nilai Original 
Sample sebesar 0,267. Artinya upaya petani untuk mencari informasi harga, memahami 
kekuatan dan kelemahan pesaing, serta memahami produk yang dibutuhkan pelanggan akan 
menentukan cara petani dalam proses penanganan pascapanen. Semakin kuat motivasi 
berprestasi, keberanian petani mengambil resiko, dan kemauan berinovasi, semakin besar 
kemungkinan petani dapat menghasilkan produk sesuai kebutuhan pelanggan. 
Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kristono & Nadapdap (2019) 
menemukan bahwa orientasi pasar merupakan salah satu faktor penentu yang mempengaruhi 
petani untuk pascapanen krisan, yaitu melalui upaya petani untuk memproduksi krisan sesuai 
kebutuhan pelanggan. Petani memahami bahwa selera konsumen krisan ditentukan oleh jenis 
bunga, warna, batang, bentuk, dan ukuran bunga. Hal ini menjadi perhatian petani untuk 
memilih jenis bunga yang akan ditanam dan cara penanganan panennya. Mayoritas pelanggan 
produk krisan di Kecamatan Bandungan adalah dekorator, dan produk yang dibutuhkan hanya 
berdasarkan jenis, warna, panjang batang, dan kesegaran bunga. Petani tidak melakukan proses 
pelabelan, dan inovasi pengemasan hanya menggunakan kotak styrofoam untuk menjaga 
kesegaran selama pengiriman jarak jauh. 
Petani Lada Muntok di Kecamatan Air Gegas Kabupaten Bangka Selatan meyakini 
bahwa untuk mendapatkan harga yang menguntungkan, selain perlu kebijakan pemerintah, 
petani juga harus menghasilkan produk sesuai kebutuhan pelanggan. Pencarian informasi 
pasar menghasilkan kesadaran petani akan kesenjangan harga di tingkat petani dan di pasar 
internasional. Petani memahami bahwa produk lada yang dibutuhkan di pasar internasional 
adalah Lada Muntok go green yang memiliki kadar air < 12%, kandungan negatif Escherichia coli 
(E. coli), dan terjamin kebersihannya. Namun untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, petani 
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masih terkendala jumlah produksi yang belum mampu memenuhi target pengiriman 20 
ton/bulan. Petani memahami bahwa kekuatan pesaingnya di Bangka Barat telah mampu 
menghasilkan 20 ton lada go green per bulan. Petani desa Delas berinovasi dalam penggunaan 
benih, penerapan teknologi pengolahan pupuk organik, membangun standar kualitas kolam 
rendam, membangun rumah UV dryer, dan membangun kemitraan petani untuk menghasilkan 
lada go green yang menerapkan kontrol kualitas dalam penanganan pascapanen untuk 
memenuhi kebutuhan pelanggan mereka saat ini. Petani juga berusaha meningkatkan nilai 
tambah produknya melalui pengolahan lada giling. Petani terus berinovasi menggunakan 
kemasan double seal untuk menjaga kualitas produk dan melengkapi atribut produk pada 
kemasan. Petani di Desa Petaling Banjar belum melakukan hal tersebut. Inovasi yang dilakukan 
oleh petani di Desa Petaling Banjar ini adalah mengaplikasikan perontok buah dan mesin 
penggilingan untuk memisahkan kulit buah setelah melalui proses perendaman. 
Orientasi pasar merupakan salah satu indikator kewirausahaan petani. Menurut 
Darmadji (2012), petani cabai dan padi di Kabupaten Sleman berorientasi pasar dengan mencari 
harga yang menguntungkan dan memahami siapa konsumennya, menerapkan cara atau cara 
produksi baru sehingga memiliki potensi kewirausahaan yang tinggi. Berdasarkan pernyataan 
tersebut dapat dipahami bahwa petani yang memiliki sikap berorientasi pasar dapat berinovasi, 
memiliki motivasi berprestasi, dan berani mengambil risiko dalam mengelola usahataninya. 
Inovasi dan pengambilan risiko merupakan dimensi terkuat dari orientasi kewirausahaan 
dalam penelitian ini. Hal ini sesuai dengan Witjaksono (2014) bahwa inovasi merupakan 
dimensi utama dari orientasi kewirausahaan. Inovasi juga dapat dilihat dari keinginan 
seseorang untuk meninggalkan cara lama, terlibat dalam ide-ide baru. Tidak hanya itu, 
menurut Pangeran (2012), inovasi juga ditunjukkan dengan mengembangkan produk untuk 
mendapatkan keunggulan kompetitif. Pangeran (2012) juga menyatakan bahwa kemampuan 
dan keberanian seseorang untuk mengambil risiko ditunjukkan dari keinginan dan 
komitmennya untuk mengambil risiko. Dimensi motivasi juga mempengaruhi proses 
penanganan pascapanen Lada Muntok oleh petani. Hal ini juga mengikuti hasil penelitian 
Kristono & Nadapdap (2019) yang menemukan adanya pengaruh motivasi terhadap proses 
penanganan pascapanen. Motivasi diartikan sebagai dorongan untuk mengambil keputusan 
dan bertindak pascapanen untuk mencapai tujuan. Alasan petani melakukan proses 
pascapanen sesuai kebutuhan pelanggan adalah untuk mencapai keuntungan yang maksimal. 
 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa petani melakukan 
penanganan pascapanen Lada Muntok melalui dua tahap. 50% petani melakukan proses 
perontokan, perendaman, dan pengeringan. 50% tidak melakukan proses sortasi, grading, dan 
penggilingan. Orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar merupakan faktor penentu petani 
melakukan proses pascapanen, keduanya berpengaruh positif dan signifikan terhadap proses 
pascapanen. Keputusan petani dalam penanganan pascapanen lebih banyak dipengaruhi oleh 
pengaruh orientasi kewirausahaan petani. 
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